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Pendahuluan

1.

2.

Dalam proses penggunaan pada material kontruksi, sering kali kita jumpal masalah
adanya kerusakan berupa cacat (flaw) atau retak (crack) di dalam bahan tersebut.

Terjadinya hal tersebut bukan karena kebetulan saja, tetapi disebabkan berbagai
macam faktor diantaranya adalah kurang ahlinya sumber daya manusia, sarana dan
prasarana yang kurang mendukung, kualitas elektroda yang buruk, serta ketidak
sesualan ukuran bahan kontruksi yang dapat menimbulkan kerugian.

. Untuk mengidentifikasi dan mengetahui kecacatan pada material tersebut maka

perlu dilakukan pengujian thickness pada material kontruksi untuk mengatasi resiko
yang menyebabkan kerugian.

. Oleh karena itu, hadirnya pengujian dengan mengunakan metode Ultrasonik Non-
Destructive Testing (UT-NDT) banyak diminati karena dapat memperoleh macam
manfaat, termasuk keringanan biaya dan waktu. Hal tersbut dikarenakan ‘proses uji
material menggunakan metode NDT tidak merusak material yang diuji.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Berapa perbandingan hasil selisin dari pengujian ultrasonic
testing dengan metode contact testing menggunakan variasi ol
10w, 15w, dan 20w

« Berapa perbandingan ukuran thicknees pada ultrasonic tesing
dan jangka sorong.
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Metode

Dalam mtode pengujian ultrasonic testing, contact testing menepakan metode yang paling sering
digunakan karena memiliki kemampuan untuk menguji dari satu sisi bahan yang di uji dan memungkinkan
dapat mengakses lokasi reflektor secara akurat. Ketika sinyal reflektor melalui indikasi, sinyal tersebut
akan memantul ke Cathode Ray Tube (CRT) saat terjadi tabrakan antara sinyal reflektor dan indikasi
tersebut. Jenis tranduser yang digunakan dalam metode ini adalah pemancar (transmitter) dan penerima

sinyal (receiver). Adapun probe yang digunakan dalam metode ini adalah pulse echo frekuensi 2,5 Mhz
single element. T )
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Hasil

JANGKA HASIL LAYAR UT-NDT SELISIH (%EROR SELISIH / JANGKA
SORONG SORONG) x 100%

16 20 16,15 16,52 16,08 0,05 0,32 0,12 0,003 0,020 0,007
14,55 14,82 14,75 14,23 0,27 0,20 0,32 0,019 0,014 0,022
11,00 11,65 11,36 11,50 0,65 0,36 0,50 0,059 0,033 0,045

9,25 9,00 9,07 9,14 0,25 0,18 0,11 0,027 0,019 0,012

Dari data tabel yang terkumpul dimana dalom pengujian ultrasonik menggunakan variasi

kuplan oli 10w, 15w, dan 20w dengan metode contact testing yang didapatkan adalah
perbedaan nilai pengukuran pada saat menggunakan alat ultrasonik dibandingkan dengan jangka
sorong. Untuk selisin pengukuran dengan layar ultrasonic testing terdapat nilai selisin terkecil pada
ketebalan 16,20 mm.
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SELISIH
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Pada grafik ini disimpulkan bahwa penggunaan kuplan oli 15w adalah kuplan terbaik untuk
melakukan pengujian ultrasonik-ndt. Sementara grafik pada oli 10w dan 20w mengalami kenaikan
atau penurunan tingkatan selisin yang tidak stabil. Oleh karena itu, kuplan terbaik dalam pengujian
ultrasonic testing adalah jenis kuplan oli dengan jumlah selisih dengan nilai yang stabil agar lancar
dalam proses pengujian ultrasonic-testing.
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Temuan Penting Penelitian

Jenis kuplan oli yang stabil memiliki sifat kosistensi yang dapat diandalkan, Kuplan oli yang stabil
dapat membantu menjaga dan mempertahankan contact testing yang baik antara probe
trandunser dengan permukaan material uji. Selain itu, kuplan oli dapat mengrangi distorsi sinyal
dan menjaga itegritas sinyal selama berlangsungnya pengujian. Penelitian perbandingan metode
pengukuran ketebalan sangat penting guna membantu memahami perbedaan keakuratan dan
efesiensi. Pemilihan pengukuran ketebalan tergantung pada kebutuhan material spesifik. Jangka
sorong cocok untuk pengukuran linear sederhana dan utrasonic testing cocok untuk pengukuran

kompleks dan lebih mendalam.
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Manfaat Penelitian

| . Melalui ultrasonik NDT, kita dapat mendeteksi cacat atau ketidak sempurnaan dalam
material sebelum digunakan secara praktfis. Hal ini sangat penting karena dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan struktural yang beresiko tinggi disebbabkan

oleh kegagalan material.

2.Dengon menerapkan teknologi Ultrasonik NDT, Material atau komponen tertentu dapat

diperiksa secara efisien tanpa merusak bahan. Sehingga, mengurangi biaya produksi dan

pemeliharaan.
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